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C&F Laundry merupakan salah satu penyedia jasa laundry yang berada di Jl. Kerto 
Pamuji no.25 Kota Malang. Pada dasarnya untuk proses laundry di C&F Laundry ada 4 
proses, yaitu: pencucian & spining, pengeringan, setrika & pelipatan, dan packaging. Dari 
4 proses tersebut ada yang dikerjakan secara otomatis menggunakan mesin dan manual. 
Untuk proses yang dikerjakan secara otomatis oleh mesin adalah proses pencucian & 
spinning serta proses pengeringan. Sedangkan proses yang dikerjakan secara manual 
adalah proses setrika & pelipatan serta proses packing. Proses setrika & pelipatan baju 
dikerjakan oleh operator dengan posisi duduk dilantai selama ± 6 jam. Selain itu untuk 
memulai proses setrika & pelipatan baju, operator harus mengambil baju yang diletakkan 
di sebelah kanan operator. Setalah melakukan proses setrika & pelipatan baju , operator 
meletakkan baju yang telah diproses di sebelah kiri operator. Gerakan ketika memulai dan 
menyelesaikan proses ini, operator melakukan gerakan membungkuk & twist untuk 
mengambil dan meletakkan baju. Dengan posisi dan gerakan demikian, operator sering 
merasakan nyeri pada bagian leher, bahu, pergelangan tangan, punggung, dan lutut ketika 
selesai bekerja. Oleh karena itu dibutuhkan adanya pengembangan teknologi yang dapat 
mengurangi beban pekerja dan mengurangi resiko cedera pada operator. 
Dalam mengatasi permasalahan tersebut dilakukan analisis pada proses kerja operator 
menggunakan metode Rapid Upper Limb Assesment (RULA) yang berfungsi untuk menilai 
setiap potensi cedera pada tubuh bagian atas (kepala, leher, bahu, lengan bagian atas, dan 
pinggang). Metode selanjutnya adalah  Ovako Working Posture Analysis System (OWAS) 
Yang berfungsi untuk menganalisis postur serta gerakan dari operator untuk menghindari 
kecelakaan kerja. Setelah diketahui faktor apa saja yang menjadi penyebab cedera tersebut, 
akan dilakukan perancangan alat bantu dengan studi Anthropometri sebagai acuan dalam 
perancangan alat bantu agar sesuai dengan ukuran dan dimensi tubuh operator. Penelitian 
ini menggunakan studi Anthropometri karena proses perbaikan alat bantu kerja melibatkan 
operator sebagai user. Hal ini bertujuan untuk menyesuaikan ukuran dan dimensi produk 
dengan operator agar alat bantu yang dihasilkan dapat digunakan seacara mudah dan dapat 
mengurangi beban operator. 
Penelitian menunjukkan bahwa terdapat risiko cedera pada operator setrika & 
pelipatan saat melakukan pekerjaannya. Hasil analisis dengan metode RULA didapatkan 
score sebesar 7, nilai tersebut dapat diartikan bahwa postur operator pada saat melakukan 
pekerjaannya memiliki risiko cedera sehingga harus dilakukan penelitian lebih lanjut dan 
perbaikan langsung. Untuk hasil analisis dengan metode OWAS didapatkan  score sebesar 
2, nilai tersebut dapat diartikan bahwa postur operator pada saat melakukan pekerjaannya 
memiliki risiko cedera sehingga harus dilakukan perbaikan. Setelah dilakukan perbaikan 
didapatkan nilai score RULA sebesar 3, nilai tersebut dapat diartikan bahwa setelah 
dilakukan perbaikan risiko cedera operator berkurang dari sebelumnya. Begitu pula dengan 
metode OWAS didapatkan nilai score OWAS sebesar 1, nilai tersebut dapat diartikan 
bahwa setelah dilakukan perbaikan risiko cedera operator berkurang dari sebelumnya. 
 
































































Ahmad Ulul Azmi, Industrial Engineering Department, Faculty of Engineering, 
Universitas Brawijaya, July 2018, Re-designing of Iron by Using RULA and OWAS 
Methods to Decrease the  Risk of Operator Injury, Supervisor: Oyong Novareza and Ceria 
Farela Mada Tantrika. 
C&F Laundry is one of the laundry services in Jl. KertoPamuji No. 25, Malang. There 
are basically four processes of laundry in C&F Laundry; they are washing and spinning, 
drying, ironing and folding, and packaging which are done automatically by using machine 
and manually. The processes done automatically by using machine are washing and 
spinning also drying. Meanwhile, the ironing and folding also packaging processes are 
done manually.  The ironing and folding process is done by an operator by sitting on the 
floor for more or less 6 hours. Moreover, to start the ironing and folding of the clothes 
process, the operator has to take the clothes to the right side of the operator. After the 
ironing and folding process, the operator puts the clothes on her left side.  In doing this 
process, the operator bend and twist in order to take and put the clothes. As a result, the 
operator often experience pain on the neck, shoulders, wrists, back, and knees after 
working. Therefore, a technology development to decrease the workload and injury risk of 
the operator is needed. 
In solving that problem, an analysis of operator’s work was done by using Rapid 
Upper Limb Assessment (RULA) method to assess each upper limb injury potential (head, 
neck, shoulders, arm, and waist). The following method was Ovako Working Posture 
Analysis System (OWAS) for analyzing posture and movement of the operator to avoid 
work accident. After knowing the initial injury factors, an additional helping equipment 
was designed with Anthropometri study to fit the size and dimension of the operator’s 
body. This research use Anthropometri study because the improvement of helping 
equipment involve the operator for user. This was aimed to adjust the size and dimension 
of the product with the operator so the additional helping equipment produced can be 
utilized easily and decrease the operator’s workload. 
This study showed that there was injury risk of the ironing and folding operator while 
doing her job. The analysis result by using RULA method gained a score of 7, meaning 
that the operator’s posture while doing her job had an injury risk so there should be done a 
further research and direct improvement. The result of analysis by using OWAS method 
gained a score of 2, meaning that the operator’s posture while doing her job had an injury 
risk so there should be an improvement. After the improvement was implemented, the 
score of RULA gained was 3, meaning that after the improvement, the injury risk of the 
operator decreased. Similarly, the score of the OWAS method was 1, meaning that after 
the improvement, the injury risk of the operator decreased. 
 












































































Dalam melaksanakan penelitian, diperlukan beberapa gambaran umum atau hal yang 
menjadi alasan pentingnya pelaksanaan penelitian. Dalam bab ini akan dijelaskan 
mengenai latar belakang penelitian, identifikasi masalah, rumusan masalah, batasan 
masalah, asumsi, tujuan penelitian dan manfaat penelitian. 
 
1.1 Latar Belakang 
Pada saat ini perkembangan teknologi dan pengetahuan yang sangat pesat membuat 
persaingan dalam bidang usaha menjadi ketat. Perusahaan-perusahaan melakukan berbagai 
macam inovasi dan strategi agar dapat memenangkan persaingan dengan perusahaan lain 
yang memiliki bidang usaha yang sama. Tidak hanya perusahaan manufaktur yang 
bersaing dengan ketat, tetapi perusahaan jasa juga bersaing dengan ketat antar perusahaan 
pada bidang usaha yang sama. Salah satu strategi perusahaan yaitu dengan 
mengembangkan teknologi yang ada pada perusahaan tersebut. Pengembangan teknologi 
pada suatu perusahaan menjadi faktor yang sangat penting. Dengan berkembangnya 
teknologi, dapat meringankan beban para pekerja serta dapat meningkatkan produktivitas 
perusahaan.  
Seiring dengan berkembangnya zaman, perusahaan di seluruh dunia tidak hanya 
dituntut untuk meningkatkan produktivitas perusahaan saja, tetapi perusahaan harus 
didukung dengan efektifitas dan efisiensi perusahaan di segala aspek. Menurut Mahmudi 
(2005), efektifitas merupakan hubungan antara output dengan tujuan, semakin besar 
kontribusi output terhadap pencapaian tujuan, maka semakin besar pula keefektifan 
organisasi tersebut. Efektifitas diukur berdasarkan rasio output aktual terhadap output yang 
direncanakan. Semakin besar target perusahaan yang tercapai maka semakin besar pula 
efektifitasnya. Sedangkan efisiensi merupakan ukuran menunjukan bagaimana sumber-
sumber daya yang digunakan dalam proses produksi untuk menghasilkan output. Efisiensi 
juga merupakan karakteristik proses yang mengukur performansi aktual dari sumber data 
yang relatif terhadap standar yang ditetapkan.  
Untuk mendukung kedua hal tersebut perusahaan dapat melakukan berbagai macam 
strategi. Salah satunya yaitu dengan mengembangkan sarana dan prasarana yang ada di 






















dalam proses produksi dapat menghasilkan manfaat yang cukup signifikan dalam proses 
produksi. Oleh karena itu, perancangan alat bantu kerja yang sesuai dengan kebutuhan dari 
sisi proses produksi untuk menunjang kualitas, kuantitas dan waktu perlu dilakukan dalam 
upaya meningkatkan efektivitas dan efisiensi perusahaan. 
UKM laundry merupakan salah satu bidang usaha jasa yang sangat diminati oleh 
masyarakat, terutama masyarakat perkotaan. Aktivitas masyarakat yang sangat tinggi 
menjadi faktor yang mendukung masyarakat untuk memilih alternatif yang tentunya lebih 
efisien. Selain masyarakat perkotaan, jasa laundry juga diminati oleh para mahasiswa yang 
tentunya juga memiliki aktivitas yang padat. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
semakin lama kebutuhan jasa laundry menjadi salah satu kebutuhan primer masyarakat. 
Keterkaitan masyarakat dengan kebutuhannya terhadap jasa laundry sangat berpengaruh 
terhadap penyedia jasa laundry.  
C&F Laundry merupakan salah satu penyedia jasa laundry yang berada di Jl. Kerto 
Pamuji no.25 Kota Malang. Lokasi tersebut merupakan daerah yang sangat dekat dengan 
salah satu perguruan tinggi di Kota Malang dan berada di lingkungan kos para mahasiswa. 
Dengan lokasi yang sangat strategis, C&F Laundry saat ini sudah melayani konsumen 
sebanyak ±50 untuk setiap harinya. Jumlah pelanggan yang sebanyak itu tentunya menjadi 
perhatian khusus penyedia jasa tersebut. Sarana dan prasarana yang ada di outlet tersebut 
harus mampu memenuhi kebutuhan para pelanggan.  
Pada dasarnya untuk proses laundry di C&F Laundry ada 4 proses, yaitu: pencucian & 
spining, pengeringan, setrika & pelipatan, dan packaging. Setiap pakaian dari para 
pelanggan tentunya mengalami 4 proses tersebut sampai nantinya siap dikembalikan ke 
para pelanggan. Dari 4 proses tersebut ada yang dikerjakan secara otomatis menggunakan 
mesin dan manual. Gambaran proses di C&F Laundry dapat dilihat pada Gambar 1.1. 
    
(a)            (b)                          (c)                           (d) 
Gambar 1.1 Proses laundry 
Untuk Gambar (a) adalah proses pencucian & spinning yang dikerjakan secara 




















   
membutuhkan waktu selama 60 menit untuk sekali proses dengan beban 8kg. Untuk 
gambar (b) adalah proses proses pengeringan yang dikerjakan selama 60 menit secara 
otomatis oleh 2 mesin dan berkapasitas maksimal sama dengan proses sebelumnya yakni 
sebesar 8kg. Sedangkan proses selanjutnya pada gambar (c) adalah proses setrika & 
pelipatan yang dikerjakan selama 38 menit secara manual oleh operator. Yang terakhir 
adalah proses packaging. Proses ini dilakukan secara manual oleh operator selama 2,5 
menit.  
Tabel 1.1  
Waktu Proses Laundry 8 kg Baju 
Jenis Proses Waktu Prosentase  Keterangan 
Pencucian 
60 menit 37,38% Otomatis 
Spinning 
Pengeringan 60 menit 37,38% Otomatis 
Setrika & Pelipatan 38 menit 23.68% Manual 
Packaging 2,5 menit 1,56% Manual 
Jumlah 160,5 menit 100% 
Dari Tabel 1.1 dapat diketahui bahwa waktu yang dibutuhkan cukup lama untuk satu 
kali proses 8kg baju yakni sebesar 160,5 menit. Selain dari segi waktu, dapat diketahui 
bahwa ada proses yang dikerjakan secara manual dan memiliki prosentase proses yang 
cukup besar yakni pada proses setrika & pelipatan dengan prosentase sebesar 23,68%.  
C&F Laundry memiliki 4 karyawan yang dibagi menjadi 2 shift kerja, yakni shift 1 
bekerja mulai pukul 10.00 sampai 17.00 dan shift 2 mulai pukul 17.00 sampai 24.00. 
Untuk setiap shift kerja ada 2 karyawan. Sistem pelayanan “1 hari jadi” pada C&f Laundry 
merupakan sistem pelayanan yang menjadi unggulan di penyedia jasa tersebut. Oleh 
karena itu para karyawan harus mampu memenuhi target waktu yang dijanjikan. 
Sedangkan setiap harinya C&F Laundry menerima ±50 pelanggan dengan total berat 
pakaian  1-1,5 kuintal. Dengan jumlah tersebut para karyawan membutuhkan waktu 5-6 
jam untuk proses setrika & pelipatan. Tentunya waktu tersebut merupakan waktu yang 
cukup lama sehingga menyebabkan nyeri pada beberapa bagian tubuh operator. Untuk 
mengetahui bagian tubuh yang merasakan nyeri pada operator dilakukan analisa 
menggunakan Nordic Body Map. Gambar 1.2 merupakan posisi operator pada saat 




















    
Gambar 1.2 Posisi operator setrika & pelipatan 
Proses setrika & pelipatan baju dikerjakan oleh operator dengan posisi duduk seperti 
pada Gambar 1.2 selama ± 6 jam. Selain itu untuk memulai proses setrika & pelipatan 
baju, operator harus mengambil baju yang diletakkan di sebelah kanan operator. Setalah 
melakukan proses setrika & pelipatan baju , operator meletakkan baju yang telah diproses 
di sebelah kiri operator. Gerakan ketika memulai dan menyelesaikan proses ini, operator 
melakukan gerakan membungkuk & twist untuk mengambil dan meletakkan baju. Dengan 
posisi dan gerakan demikian, operator sering merasakan nyeri pada bagian leher, bahu , 
pergelangan tangan, punggung, dan lutut ketika selesai bekerja. Oleh karena itu dibutuhkan 
adanya pengembangan alat bantu yang dapat mengurangi beban pekerja dan mengurangi 
resiko cedera pada operator. 
Untuk mengatasi permasalahan yang ada, diperlukan perbaikan pada alat proses 
setrika+pelipatan baju. Perbaikan bertujuan untuk mengurangi beban pekerja dan 
mengurangi resiko cedera operator yang ada. Hal ini dapat dilakukan dengan merancang 
alat bantu pada proses penyetrikaan dan proses pelipatan baju. Untuk merealisasikan hal 
tersebut tentunya dibutuhkan sebuah alat bantu yang dapat mendukung hal tersebut. Dalam 
mengatasi permasalahan tersebut dilakukan analisis pada proses kerja operator 
menggunakan metode Rapid Upper Limb Assesment (RULA) yang berfungsi untuk menilai 
setiap potensi cedera pada tubuh bagian atas (kepala, leher, bahu, lengan bagian atas, dan 
pinggang). Metode selanjutnya adalah  Ovako Working Posture Analysis System (OWAS) 
Yang berfungsi untuk menganalisis postur serta gerakan dari operator untuk menghindari 




















   
akan dilakukan perancangan alat bantu dengan studi Anthropometri sebagai acuan dalam 
perancangan alat bantu agar sesuai dengan ukuran dan dimensi tubuh operator. Penelitian 
ini menggunakan studi Anthropometri karena proses perbaikan alat bantu kerja melibatkan 
operator sebagai user dengan melakukan pengukuran secara langsung dimensi tubuh 
operator. Hal ini bertujuan untuk menyesuaikan ukuran dan dimensi produk dengan 
operator agar alat bantu yang dihasilkan dapat digunakan seacara mudah dan dapat 
mengurangi beban operator. Dengan demikian, adanya perancangan alat bantu tersebut 
diharapkan mampu mengurangi risiko cedera operator dan menambah efisiensi dari proses 
sebelumnya. 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Sesuai dengan latar belakang maka dapat disimpulkan bahwa identifikasi 
permasalahan dapat dirangkum sebagai berikut. 
1. Terdapat risiko cedera nyeri sendi dan otot operator setelah melakukan proses setrika 
& pelipatan baju.   
2. Perlunya perancangan alat bantu yang dapat mengurangi potensi cedera yang ada. 
 
1.3 Rumusan Masalah 
Berikut ini adalah rumusan masalah yang terdapat pada C&F Laundry. 
1. Bagaimana potensi cedera operator pada proses setrika & pelipatan baju dengan 
pendekatan RULA dan OWAS? 
2. Alat bantu seperti apa yang dibutuhkan untuk mengurangi potensi cedera operator? 
3. Bagaimana perbandingan risiko cedera operator sebelum dan sesudah perbaikan pada 
proses setrika & pelipatan baju? 
 
1.4 Batasan Masalah 
Batasan masalah penelitian yang dilakukan adalah peneliti hanya mengamati proses 
setrika & pelipatan baju pada jasa laundry. 
 
1.5 Asumsi 
Asumsi yang digunakan pada penelitian ini adalah tidak ada perubahan proses pada 






















1.6 Tujuan Penelitian 
Berikut ini adalah tujuan penelitian yang digunakan untuk C&F Laundry. 
1. Menganalisis tingkat potensi cedera operator pada proses setrika & pelipatan baju 
dengan pendekatan RULA dan OWAS. 
2. Membuat rekomendasi desain alat bantu untuk mengurangi tingkat potensi cedera 
operator. 
3. Melakukan perbandingan risiko cedera operator sebelum dan sesudah perbaikan pada 
proses setrika & pelipatan baju.   
 
1.7 Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah meningkatkan efisiensi waktu 
proses setrika & pelipatan baju pada jasa laundry dan mengurangi risiko cedera pada 















































Pada bab tinjauan pustaka ini akan dijelaskan mengenai landasan teori sebagai dasar 
acuan dalam menyelesaikan penelitian ini.  
 
2.1 Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu yang mendasari penelitian ini antara lain: 
1. Anggraini (2012), melakukan analisa postur kerja operator pada stasiun kerja 
pengepakan. Diketahui terdapat 3 postur kerja: postur kerja satu: 1123, postur kerja 
dua: 4273 dan postur kerja tiga: 2333. Selain itu penelitian ini mengidentifikasi postur 
kerja yang memiliki resiko cedera musculoskeletal. Berdasarkan hasil pengolahan 
data, diketahui bahwa semua postur kerja memiliki resiko cedera sebesar 33%. 
Berdasarkan kategori penilaian OWAS maka, diperoleh kategori penilaian: postur 
kerja 1123-1; postur kerja 4273-4 dan postur kerja 2333-3. Postur kerja 4273 dan 2333 
memerlukan perbaikan secepatnya dengan menggunakan alat bantu pemindahan 
barang, ring conveyor. 
2. Trihastuti (2013) Penelitian ini dilakukan untuk mengurangi kelelahan 
muskuloskeletal pada karyawan PT.XYZ Surabaya dengan menganilisi postur dan 
metode kerja karyawan saat ini serta kelelahan muskuloskeletal yang ditimbulkan. 
Pengumpulan data dilakukan dengan metode kuesioner (Standar Nordic 
Questionnaire), observasi, wawancara, dan studi pustaka. Data diolah dengan 
menggunakan analisis reliabilitas, normalitas, penggunaan RULA wroksheet, analisis 
pengukuran beban kerja menggunakan metode lifting index, dan metode perancangan 
produk dari proses pengembangan konsep hingga pembuatan prototype. Penelitian ini 
dilakukan pada karyawan di PT.XYZ Surabaya di bagian assembling. Dari hasil 
penelitian diperoleh bahwa sebagian besar karyawan mengalami kelelahan 
muskuloskeletal. Untuk menanggulanginya, peneliti merancang alat bantu yakni 
berupa kursi prototype yang ergonomis dan sesuai dengan antrophometri tubuh 
karyawan tersebut. Selain itu peneliti juga melakukan perbaikan pada metode kerja 
serta layout stasiun kerja. 
3. Lammalif (2014), dalam penelitiannya melakukan analisis postur kerja dengan 























penelitian ini adalah analisis potensi cidera yang menyebabkan Musculoskeletal 
Disorders (MSDs) pada proses manual material handling aliran produksi kikir dan 
forging ke anneling. Adapun keluhan yang dialami adalah nyeri pinggang , 
pergelangan tangan, lengan bagian bawah , jari tangan , dan punggung. Hasil analisis 
data RULA sebelum dan sesudah menggunakan desain alat bantu pada proses 
pengangkatan mengalami penurunan potensi cidera. Skor awal unutk proses ini 
didapatkan skor akhir sebesar 7, setelah menggunakan desain alat bantu diperoleh skor 
akhir 4. Begitu pula dengan proses meletakkan juga mengalami penurunan. Pada 
proses ini sebelum menggunakan alat bantu didapatkan skor akhir sebesar 7, kemudian 
setelah menggunakan alat bantu didapatkan skor akhir sebesar 3. Selanjutnya hasil 
analisis data REBA pada proses pengangkatan sebelumnya didapatkan skor akhir 9, 
setelah menggunakan alat bantu menjadi 3 poin. Untuk aktivitas meletakkan 
sebelumnya didapatkan skor akhir 7, setelah menggunakan alat bantu didapatkan skor 
akhir 2 poin. Hasil analisis selanjutnya menggunakan Liberty Mutual Tables , untuk 
proses pengangkatan sebelum menggunakan alat bantu didapatkan persentase 
penerimaan aktivitas sebesar 65%, setelahnya sebesar 79%. Untuk proses membawa 
sebelum menggunakan alat bantu didapatkan persentase sebesar 58%, setelahnya ≥ 
90%, dan untuk proses meletakkan didapatkan prosesntase sebesar 75% , setelahnya ≥ 
90%, semakin besar nilai persentasenya maka semakin besar pula tugas tersebut dapat 
diterima oleh pekerja.  
4. Pratiwi (2014), melakukan penelitian RULA dan REBA pada pembuat gerabah di 
Yogyakarta. Pengambilan data postur tubuh dilakukan pada proses pembentukan 
karena hampir 80% waktu yang dibutuhkan untuk pengerajin menyelesaikan 
pekerjaannya, adapun sikap kerja sangat bervariasi tergantung dari produk yang akan 
dibuat. Pengumpulan data meliputi perekaman aktivitas pengerajin dilakukan selama 
capture 5 detik, pemilihan postur kerja yang berbeda dan muncul 10 macam postur 
kerja, selanjutnya melakukan pengukuran sudut tiap segmen meliputi : bagian leher , 
punggung, lengan atas, lengan bawah, pergelangan tangan, putaran pergelangan 
tangan, dan kaki. Selain itu dilakukan pengukuran : penggunaan otot, berat beban, 
penggunaan tenaga, faktor coupling, dan aktivitas score. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pada metode RULA, postur 3 dan 8 mendapatkan hasil score  7 yang berarti 
masuk dalam action 4 bahwa kondisi ini berbahaya maka pemeriksaan dan perubahan 
diperlukan dengan segera. Metode REBA, postur 2 dengan grand score 7, yang berarti 




















   
Dari hasil penelitian terdahulu di atas, yang menjadi perbedaan antara penelitian ini 
dengan penelitian terdahulu dapat ditunjukan pada Tabel 2.1. 
Tabel 2.1  
Perbandingan Penelitian Terdahulu dan Penelitian Saat Ini 
Karakteristik 
Penelitian 











































 RULA dan 
OWAS 
 
1.2 Pengertian Ergonomi 
Istilah Ergonomi atau ergonomics sebenarnya berasal dari kata yunani yaitu Ergo yang 
berarti kerja dan Nomos yang berarti hukum Wignjosoebroto (2003:53). Dengan demikian, 
ergonomi dapat didefinisikan sebagai studi tentang aspek-aspek manusia dalam lingkungan 
kerjanya yang ditinjau secara anatomi, fisiologi, psikologi, engineering, manajemen dan 
desain/perancangan. Selain itu, Ergonomi juga mempelajari tentang optimasi, efisisensi, 
kesehatan, keselamatan, dan kenyamanan manusia dengan tempat beraktivitasnya. Hal ini 
berangkat dari kenyataan bahwa manusia memiliki batas-batas kemampuan secara jangka 
pendek maupun  jangka panjang pada saat berhadapan dengan keadaan lingkungan sistem 
kerjanya yang berupa perangkat keras (mesin, peralatan kerja)  atau perangkat lunak 
(metode kerja, sistem dan prosedur). Dengan demikian terlihat jelas bahwa ergonomi 
merupakan suatu keilmuan yang multi disiplin, karena mempelajari pengetahuan-
pengetahuan dari ilmu kehayatan (kedokteran, biologi), ilmu kejiwaan (psychology) dan 
kemasyarakatan (sosiologi). 
 
1.3 Dimensi Tubuh Manusia (Antrhopometri) 
Menurut Nurmianto (1996), anthropometri adalah satu kumpulan data numerik yang 
berhubungan dengan karakteristik fisik tubuh manusia ukuran, bentuk dan kekuatan serta 
penerapan dari data tersebut untuk penanganan masalah desain. Data antropometri dapat 
digunakan untuk menetapkan dimensi ukuran produk yang dirancang dan disesuaikan 
dengan dimensi tubuh manusia yang menggunakan produk tersebut. Pengukuran dimensi 






















Gambar 2.1 Antropometri tubuh manusia 
Sumber: Kroemer et.al (1997) 
Tabel 2.2 
Dimensi Tubuh Manusia 
NO Dimensi Tubuh NO Dimensi Tubuh NO Dimensi Tubuh 
1 Tinggi tubuh 13 Panjang lutut 25 Panjang bahu genggaman 
tangan ke depan 
2 Tinggi mata 14 Panjang popliteal 26 Panjang kepal 
3 Tinggi bahu 15 Tinggi lutut 27 Lebar kepala 
4 Tinggi siku 16 Tinggi popliteal 28 Panjang tangan 
5 Tinggi pinggul 17 Lebar sisi bahu 29 Lebar tangan 
6 Tinggi tulang 
ruas 
18 Lebar bahu 
bagian atas 
30 Panjang kaki 
7 Tinggi ujung jari 19 Lebar pinggul 31 Lebar kaki 
8 Tinggi dalam 
posisi duduk 
20 Tebal dada 32 Panjang rentangan tangan 
ke samping 
9 Tinggi mata 
dalam posisi 
duduk 
21 Tebal perut 33 Panjang rentangan siku 
10 Tinggi bahu 
dalam posisi 
duduk 
22 Panjang lengan 
atas 
34 Tinggi genggaman tangan 
ke atas dalam posisi berdiri 
11 Tinggi siku dalam 
posisi duduk 
23 Panjang lengan 
bawah 
35 Tinggi genggaman ke atas 
dalam posisi duduk 
12 Tebal paha 24 Panjang rentang 
tangan ke depan 
36 Panjang genggaman tangan 
ke depan 




















   
Selanjutnya perhitungan persentil juga menjadi bagian terpenting didalam 
antropometri karena memiliki kajian yang erat dengan jumlah populasi. Tabel 2.3 




1- St X̅  - 2,325 σ x 
2,5- th X̅  - 1,96   σ x 
5- th X̅  - 1,645 σ x 
10- th X̅  - 1,28   σ x 
50- th X̅ 
90- th X̅  + 1,28   σ x 
95- th X̅  + 1,645 σ x 
97,5- th X̅  + 1,96   σ x 
99- th X̅  + 2,325 σ x 
Sumber: Wignjosoebroto (2003) 
 
1.4 Musculoskeletal Disorders (MSDs) 
Musculoskeletal Disorders atau disingkat MSDs merupakan serangkaian sakit pada 
otot, tendon dan saraf. Aktivitas dengan tingkat pengulangan yang tinggi dapat 
mengakibatkan kelelahan pada otot, merusak jaringan dan cedera. Hal ini bisa terjadi 
walaupun tingkat gaya yang dikeluarkan ringan atau tidak terlalu besar (OHSCO, 2007:1).  
MSDs disebabkan oleh penggunaan tenaga secara berulang-ulang, gerakan secara cepat, 
beban kerja yang tinggi, tekanan postur janggal, dan getaran. OHSCO menjabarkan 
beberapa faktor kelompok risiko terhadap gangguan musculoskeletal yaitu beban, postur, 
frekuensi, dan durasi pekerjaannya. Berikut penjelasan dari empat faktor tersebut. 
1. Postur Kerja 
Postur kerja adalah berbagai posisi dari anggota tubuh pekerja selama melakukan 
kegiatan pekerjaannya. 
2. Frekuensi 
Postur yang salah dengan frekuensi pekerjaan yang tinggi dapat mengakibatkan tubuh 
kekurangan supply darah, penumpukan asam laktat, tekanan pada otot dan trauma 
mekanis.  
3. Durasi 
Durasi adalah jumlah waktu terpanjang pada suatu pekerjaan.  Durasi dapat dilihat 
sebagai menit-menit dari jam kerja karyawan tiap harinya terhadap risiko cedera.  





















4. Force (Beban) 
Yang dimaksud force disini adalah sebuah usaha yang dibutuhkan untuk melakukan 
gerakan. Pekerjaan yang menuntut penggunaan tenaga besar akan memberikan beban 
pada otot, tendon, ligament, dan sendi. Menurut ILO, beban maksimum yang 
diperbolehkan untuk diangkat oleh manusia adalah 23-25 kg. Selain beban , bentuk 
dan ukuran objek juga mempengaruhi hal tersebut. 
 
1.5 Nordic Body Map 
Salah satu tools yang digunakan untuk mengetahui gambaran musculoskeletal 
disorders adalah Nordic Body Map. Menurut Corlett (1992) melalui Nordic Body Map 
dapat diketahui bagian-bagian otot yang mengalami keluhan dengan tingkat keluhan mulai 
rasa tidak nyaman (agak sakit) sampai sangat sakit.  
Dalam mengaplikasikan metode Nordic Body Map menggunakan lembar kerja berupa 
peta tubuh merupakan cara yang sangat sederhana, mudah dipahami, murah dan 
memerlukan waktu yang sangat singkat. Peneliti dapat langsung mewawancarai atau 
menanyakan kepada responden otot–otot skeletal bagian mana saja yang mengalami nyeri 
atau sakit dengan menunjuk langsung pada setiap otot skeletal sesuai yang tercantum 
dalam lembar kerja kuesioner Nordic Body Map.  
Pada lembar kuesioner Nordic Body Map meliputi 28 bagian otot skeletal pada kedua 
sisi tubuh kanan dan kiri. Dimulai dari anggota tubuh bagian atas yaitu otot leher sampai 




















   
 
Gambar 2.2 Kuesioner Nordic Body Map 
Sumber: Kourinka L (1987) 
 Dari Gambar 2.2 dapat diketahui terdapat 27 bagian otot skeletal yang ada pada tubuh 
manusia. Pada bagian-bagian tersebut akan dianalisis dengan disesuaikan dengan 4 
kategori yang ada yaitu kategori A,B,C dan D. Kategori A merupakan kategori untuk 
bagian tubuh yang tidak sakit, kategori B untuk bagian tubuh yang agak sakit, kategori C 
untuk bagian tubuh yang sakit, dan kategori D untuk bagian tubuh yang sangat sakit. 
Setelah diketahui hasil analisis pada tiap bagian tubuh, selanjutnya dapat diketahui bagian 
tubuh yang mendapat perhatian khusus terhadap keluhan yang dialami. 
 
1.6 Metode Analisis Postur Kerja 
Metode analisis postur kerja merupakan  metode yang digunakan untuk menganalisis 




















menganalisis potensi cedera kerja, namun dalam penelitian ini menggunakan 2 metode 
analisis tubuh diantaranya RULA dan OWAS.  
 
1.6.1 Analisis Postur Tubuh Dengan Rapid Upper Limb Assesment (RULA) 
Menurut Mc Atamney dan Corlett (1993), Rapid Upper Limb Assesment (RULA) 
adalah suatu metode untuk menilai postur, gaya dan gerakan dari aktivitas kerja yang 
berkaitan dengan penggunaan anggota tubuh bagian atas (upper limb). Metode ini dapat 
digunakan untuk menyelidiki risiko cedera yang akan dialami oleh seorang pekerja dalam 
melakukan aktivitas kerja yang memanfaatkan anggota tubuh bagian atas. 
Metode ini menggunakan diagram postur tubuh dan tiga tabel penilaian untuk 
memberikan evaluasi terhadap faktor risiko yang akan dialami oleh pekerja. Faktor risiko 
yang diselidiki dalam metode ini adalah faktor beban eksternal, yaitu: 
1. Jumlah gerakan 
2. Kerja otot statis 
3. Tenaga 
4. Postur kerja yang ditentukan oleh perlengkapan dan perabotan 
5. Waktu kerja tanpa istirahat 
Untuk menilai empat faktor beban eksternal yang telah disebutkan di atas (jumlah 
gerakan, kerja otot statis, tenaga, postur dan waktu), Mc Atamney dan Corlett (1993) 
menerangkan bahwa metode RULA dikembangkan untuk: 
1. Menyediakan metode untuk penjabaran kemungkinan risiko cedera dari pekerjaan 
yang berkaitan dengan anggota tubuh bagian atas. 
2. Mengidentifikasi usaha otot yang berkaitan dengan postur kerja, penggunaan tenaga 
dan melakukan pekerjaan statis atau repetitif, dan hal-hal yang dapat menimbulkan 
kelelahan otot. 
3. Memberikan hasil yang dapat digabungkan dengan sebuah metode penilaian ergonomi 
yaitu epidomiologi. Fisik, mental, lingkungan dan faktor organisasi. 
 
2.6.1.1 Prosedur Penilaian RULA 
Menurut Stanton et al. (2005) prosedur penilaian menggunakan metode RULA terdiri 
dari tiga langkah, yaitu: 
1. Mengidentifikasi postur kerja 
Nilai atau skor RULA diwakili oleh pergerakan postur dalam suatu siklus proses kerja 




















   
proses kerja secara keseluruhan sebelum melakukan penilaian. Hal ini bertujuan untuk 
memastikan dan menentukan postur yang akan dinilai merupakan postur dalam 
keadaan statis dalam waktu lama.  
2. Sistem pemberian skor (scoring)  
Scoring dilakukan dengan menggunakan lembar penilaian RULA untuk menentukan 
skor masing-masing anggota tubuh, beban, dan kekuatan otot yang dibutuhkan untuk 
setiap postur tubuh yang dinilai. Setiap skor kemudian dikalkulasikan sesuai petunjuk 
yang tertera pada lembar penilaian sehingga diperoleh skor akhir dari RULA.  
3. Action Level 
Tahap ini bertujuan untuk mrengetahui grand score yang didapat dari tahap 
sebelumnya. Grand score digunakan untuk  memberikan panduan terhadap prioritas 
penyelidikan/investigasi berikutnya. Tabel 2.4 merupakan tabel action pada tabel 
keseluruhan RULA. 





1-2 Risiko minimal, tidak perlu perbaikan 
3-4 Investigasi lebih lanjut, perbaikan mungkin dibutuhkan  
5-6 Investigasi lebih lanjut, perlu perbaikan segera 
7 Investugasi lebih lanjut, perlu perbaikan langsung 
Sumber: Stanton et al (2005) 
Dari Tabel 2.4 dapat diketahui ada 4 klasifikasi untuk penilaian akhir RULA. Nilai 
akhir RULA dinyatakan dengan angka terendah 1 hingga tertinggi 7. Skor ini kemudian 
dikelompokkan menjadi empat tingkatan rekomendasi upaya tindak lanjut yang diperlukan. 





















Gambar 2.3 Lembar kerja penilaian RULA 
Sumber: Stanton et al (2005) 
 
2.6.1.2 Kelebihan dan Kekurangan RULA 
RULA sering digunakan untuk melakukan penilaian ergonomi. Menurut Arif (2015) 
metode RULA memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan. Adapun kelebihan dari 
RULA diantaranya: 
1. Spesifik untuk postur tubuh bagian atas. 
2. Menyediakan perhitungan yang mudah. 
3. Menyediakan skor tunggal untuk masing-masing tugas.  
Adapun kekurangan dari RULA diantaranya adalah: 
1. Hanya menitik beratkan pada anggota tubuh bagian atas. Untuk posisi kaki dan beban 
tidak terlalu diperhitungkan, sehingga hanya dapat digunakan untuk pekerjaan duduk 
atau berdiri tanpa berpindah tempat. 
2. Kurang menyeluruh, sehingga perlu dipadukan dengan metode lain. 
 
2.6.2 Analisis Postur Tubuh Dengan Ovako Working Posture Analysis System (OWAS) 
Menurut Karhu et al. (1981) OWAS merupakan sebuah metode ergonomi yang 
digunakan untuk mengevaluasi postur pekerja yang dapat mengakibatkan musculoskeletal 
disorders. Metode ini mulai berkembang pada tahun 1970-an di perusahaan Ovako Oy 
Finlandia. Dikembangkan oleh Karhu dan kelompoknya, yang didasarkan pada klasifikasi 
yang sederhana dan sistematis dari sikap kerja yang dikombinasikan dengan pengamatan 




















   
Menurut Suhardi (2008) metode OWAS memberikan informasi mengenai penilaian 
postur tubuh pada saat bekerja sehingga dapat melakukan evaluasi atas risiko cedera tubuh 
manusia yang terdiri atas 4 bagian penting, yaitu: 
1. Punggung (back) 
2.    Lengan (arm) 
3.  Kaki (leg) 
4.  Beban kerja (load) 
Penilaian tersebut digabungkan untuk melakukan perbaikan kondisi bagian postur 
tubuh yang berisiko terhadap kecelakaan. Berikut penilaian terhadap gerakan atau postur 
tubuh pada saat bekerja: 
1. Gambar 2.4 merupakan penilaian pada punggung (back) diberikan nilai 1 – 4  
 
Gambar 2.4 Penilaian punggung 
Sumber: Anggraini & Pratama (2012) 
2. Gambar 2.5 merupakan penilaian pada lengan (arm) diberikan nilai 1 – 3 
 
Gambar 2.5 Penilaian lengan 
Sumber: Anggraini & Pratama (2012) 
3.  Gambar 2.6 merupakan penilaian pada kaki (legs) diberikan nilai 1 – 7   
 
Gambar 2.6 Penilaian kaki 




















4. Gambar 2.7 merupakan penilaian pada beban (load) diberikan nilai 1 – 3 
 
Gambar 2.7 Penilaian beban 
Sumber: Anggraini & Pratama (2012) 
Hasil penilaian dari analisa OWAS tiap bagian tubuh dimasukkan kedalam tabel 
penilaian analisis postur kerja OWAS.  
Tabel 2.5 
Penilaian Analisis Postur Kerja OWAS 
 
 Sumber: Anggraini & Pratama (2012) 
Setelah diketahui nilai akhir analisa metode OWAS, maka dapat diketahui kategori 
sikap kerja yang sudah terbagi menjadi 4 kategori skala sikap kerja, yaitu: 
Tabel 2.6 
Penilaian Sikap Kerja 
Nilai Kategori Aksi Kategori 
1 Tidak perlu dilakukan perbaikan 
2 Perlu dilakukan perbaikan 
3 Perbaikan perlu dilakukan sesegera mungkin 







































Pada bab ini berisi tentang pelaksanaan penelitian yang dilakukan seperti kegiatan 
yang dilakukan selama proses penelitian dan metodologi penelitian yang dipakai dalam 
penelitian ini. 
 
3.1 Jenis Penelitian 
Berdasarkan beberapa jenis penelitian yang ada, penelitian yang dilakukan saat ini 
adalah penelitian rekayasa. Penelitian rekayasa merupakan penelitian yang dilakukan 
dengan menerapkan ilmu pengetahuan menjadi suatu rancangan produk yang dapat 
diterapkan secara nyata untuk mengetahui fungsi dan kinerja yang telah ditentukan. 
Rancangan tersebut merupakan hasil unsur-unsur rancangan yang dipadukan dengan 
metode ilmiah menjadi suatu model yang memenuhi spesifikasi tertentu. Penelitian ini 
diarahkan untuk membuktikan bahwa rancangan alat bantu setrika dan pelipatan  
memenuhi spesifikasi yang ditentukan, memilih alternatif yang terbaik, dan membuktikan 
bahwa rancangan yang dipilih dapat memenuhi persyaratan yang ditentukan secara efektif 
dan efisien. 
 
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di C&F Laundry dengan alamat Jl. Kerto Pamuji, Kota 
Malang, Jawa Timur. Adapun waktu pelaksanaan penelitian dimulai pada April 2017 
sampai dengan Juni 2018. 
 
3.3 Tahap Penelitian 
Berikut akan dijelaskan tahapan penelitian yang dilakukan: 
1. Studi Lapangan 
Proses ini adalah proses dimana peneliti melakukan peninjauan secara langsung 
terhadap objek yang diteliti dan melihat secara langsung kondisi sebenarnya di 























2. Studi Pustaka 
Studi pustaka atau studi literatur adalah suatu cara untuk mendapatkan sumber teori 
dan ilmu pengetahuan yang digunakan sebagai landasan dalam menyelesaikan 
permasalahan yang ada. Dengan mempelajari landasan teori atau penelitian terdahulu 
diharapkan dapat menginspirasi dalam penyelesaian permasalahan penelitian ini. 
Literartur yang digunakan berasal dari buku, jurnal, dan penelitian terdahulu yang 
behubungan dengan objek yang diteliti. 
3. Identifikasi Masalah  
Identifikasi masalah dilakukan berdasarkan studi lapangan terhadap objek penelitian 
dan studi litertur tentang permasalahan yang ada. Pengamatan dilapangan dan 
wawancara dengan pihak pekerja laundry diperoleh kondisi dimana terdapat kondisi 
yang tidak sesuai dengan pendekatan ergonomi yang diharapkan. Lalu mendefinisikan 
permasalahan dengan cara menentukan batasan dan asumsi masalah pada penelitian 
ini. Kemudian dari studi literatur ditentukan metode yang sesuai untuk memecahkan 
masalah yang ada.  
4. Perumusan Masalah 
Setelah mengidentifikasi masalah dengan seksama, lalu dilanjutkan dengan 
merumuskan masalah sesuai dengan kenyataan di lapangan. 
5. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian disesuaikan dengan rumusan masalah yang sudah ditentukan. 
6. Pengumpulan Data 
Data dalam penelitian ini diperoleh dengan cara sebagai berikut. 
a. Data primer merupakan data yang didapatkan dengan cara melakukan wawancara 
dan observasi langsung di tempat. Berikut yang merupakan data primer dalam 
penelitian ini: 
- Data posisi bahu     
- Data posisi leher 
- Data posisi lengan    
- Data posisi kaki  
- Data posisi pergelangan tangan 
- Data gerakan tubuh  
- Data berat beban alat yang digunakan 
Setelah memperoleh data-data yang dibutuhkan, maka data tersebut akan diolah 




















   
b. Data sekunder merupakan data yang didapat dengan cara meminta terhadap pihak 
yang bersangkutan karena data sudah tersedia. Data sekunder dalam penelitian ini 
antara lain: 
1) Sejarah perusahaan. 
2) Gambaran umum perusahaan. 
7. Pengolahan Data 
Pada penelitian ini menggunakan metode RULA dan OWAS. Pada tahap awal akan 
dilakukan perhitungan score tabel A pada metode RULA yang terdiri atas, nilai yang 
diperoleh dari sudut yang dibentuk oleh dada operator, kemudian posisi leher operator 
pada saat bekerja. Dilanjutkan perhitungan score tabel B yang terdiri atas sudut pada 
lengan bagian atas operator, sudut pada lengan bagian bawah, dan sudut pada 
pergelangan tangan operator, selanjutnya jika sudah mengetahui nilai score A dan B, 
nilai keduanya dimasukkan kedalam tabel score C untuk diketahui score akhir dari 
RULA. 
Selanjutnya dilakukan perhitungan dengan metode OWAS. Prosedur OWAS 
dilakukan dengan cara melakukan pengkodean berdasarkan data yang sudah diambil. 
Pegkodean disesuaikan dengan 4 klasifikasi postur yaitu back, arms, kaki, dan berat 
beban. Dimana pada setiap postur tersebut terdapat poin-poin yang dapat disesuaikan 
dengan data yangg telah diambil sebelumnya. Setelah diketahui nilai dari keempat 
postur tersebut, maka dapat diketahui nilai akhir OWAS dan dapat diketahui hasil 
akhir dari OWAS.    
8. Rekomendasi Perbaikan 
Setelah mengetahui hasil analisis RULA dan OWAS, data tersebut akan digunakan 
sebagai acuan untuk melakukan perbaikan terhadap kondisi yang ada di C&F Laundry. 
Rencana perbaikan yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah perancangan 
desain alat bantu untuk mengurangi potensi cedera operator. 
Aspek-aspek yang diperhatikan dalam perancangan desain alat bantu ini adalah ukuran 
dimensi meja dan kursi sebagai tempat proses setrika & pelipatan baju, serta alat 
setrika  yang sesuai dengan dimensi tubuh operator. Aspek selanjutnya yaitu 
kemudahan operator untuk menggunakan alat bantu tersebut. Dari aspek-aspek 
tersebut diharapkan dapat mengurangi potensi cedera yang ada sebelumnya. Setelah 
itu akan diakukan analisis kembali dengan metode RULA dan OWAS untuk 





















9. Analisis Data 
Pada tahap ini akan dilakukan analisa dan pembahasan terhadap hasil penelitian yang 
telah dilakukan pada sub bab sebelumnya sehingga dapat diketahui apakah hasil 
penelitian sesuai dengan tujuan penelitian.  
10. Tahap Kesimpulan dan Saran 
Dari hasil pengolahan data, analisa dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat 






















   
3.4 Diagram Alir Penelitian 









1. Perhitungan data RULA awal
2. Perhitungan data OWAS awal
Selesai
Pengumpulan Data
1. Pengambilan data RULA
2. Pengambilan data OWAS
Analisis Data
Rekomendasi Perbaikan
1. Perancangan alat bantu dalam bentuk prototype
2. Perhitungan data Anthropometri
2. Perhitungan data RULA akhir
3. Perhitungan data OWAS akhir
 




































































































HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 Pada bab ini berisi tentang pengolahan data serta pembahasan yang digunakan untuk 
menyelesaikan permasalahan sehingga dapat memberikan usulan perbaikan berdasarkan 
hasil perhitungan dan analisa data yang dihasilkan. 
 
4.1  Gambaran Umum C&F Laundry 
C&F Laundry merupakan salah satu penyedia jasa laundry yang berada di Jl. Kerto 
Pamuji no.25 Kota Malang. Lokasi tempat usaha yang strategis menjadikan salah satu faktor 
yang menguntungkan bagi pemilik usaha. Untuk setiap harinya C&F Laundry melayani ±50 
konsumen. Selain memliki lokasi yang strategis, C&F Laundry juga memiliki sistem 
pelayanan “1 Hari Jadi” yang juga dapat dijadikan sebagai keunggulan utamanya. 
C&F Laundry memiliki 4 karyawan yang dibagi menjadi 2 shift kerja, yakni shift 1 
bekerja mulai pukul 10.00 sampai 17.00 dan shift 2 mulai pukul 17.00 sampai 24.00. Untuk 
setiap shift kerja ada 2 karyawan. Karyawan 1 bertugas sebagai operator setrika & pelipatan 
, sedangkan karyawan 2 bertugas sebagai operator mesin cuci, mesin pengering, dan 
packing. 
Untuk proses laundry di C&F Laundry ada 4 proses, yaitu: pencucian & spining, 
pengeringan, setrika & pelipatan, dan packing. Setiap pakaian dari para pelanggan tentunya 
mengalami 4 proses tersebut sampai nantinya siap dikembalikan ke para pelanggan. Dari 4 
proses tersebut ada yang dikerjakan secara otomatis menggunakan mesin dan manual. Untuk 
proses yang dikerjakan secara otomatis oleh mesin adalah proses pencucian & spinning serta 
proses pengeringan. Sedangkan proses yang dikerjakan secara manual adalah proses setrika 
& pelipatan serta proses packing. 
 
4.1.1 Proses Laundry 
 Pada subbab ini menjelaskan macam-macam proses laundry yang ada di C&F Laundry.  
1.   Pencucian dan Spinning 
Proses ini merupakan proses awal yakni pencucian pakaian dan spinning. Proses ini 
dikerjakan secara otomatis oleh 2 mesin dengan kapasitas maksimal 8 kg. Waktu yang 
dibutuhkan adalah 60 menit untuk sekali proses dengan beban maksimal. Gambar 4.1 






















Gambar 4.1 Mesin cuci 
2.   Pengeringan  
Proses pengeringan merupakan proses kedua. Pada tahap ini pakaian yang telah dicucui 
akan dikeringkan secara otomatis oleh 2 mesin selama 60 menit. Mesin pada tahap ini 
juga memiliki kapasitas maksimal yang sama dengan proses sebelumnya, yakni 8 kg. 
Gambar 4.2 merupakan gambar mesin pengering yang digunakan di C&F Laundry. 
 
Gambar 4.2 Mesin pengering 
1. Setrika dan Pelipatan  
Pada tahap ini, pakaian yang sudah dikeringkan akan disetrika dan dilipat. Proses ini 
dikerjakan secara manual oleh 1 operator. Waktu yang dibutuhkan untuk proses ini 
adalah 38 menit dengan kapasitas 8kg. Gambar 4.3 merupakan gambar proses setrika 




















   
 
Gambar 4.3 Proses setrika dan pelipatan 
2. Packing 
Packing merupakan proses yang terakhir. Dalam proses ini pakaian yang telah rapi akan 
dikemas secara manual oleh 1 operator. Waktu yang dibutuhkan untuk proses ini adalah 
2,5 menit untuk 1 kali kemas. Gambar 4.4 merupakan gambar proses packaging yang 
ada di C&F Laundry. 
 
Gambar 4.4 Proses packing 
 
2.2 Pengumpulan Data  
Pengumpulan data yang dilakukan adalah mengumpulkan data yang diperlukan untuk 
analisis postur kerja operator. Data yang dikumpulkan berupa data primer yang didapatkan 






















2.3 Gambaran Postur Tubuh Operator 
Postur tubuh yang dilakukan oleh operator setrika dan pelipatan baju pada C&F Laundry 
sebagai berikut. 
 
Gambar 4.5 Posisi kerja operator setrika dan pelipatan 
Pada Gambar 4.5 proses setrika dan pelipatan dilakukan dengan cara duduk dilantai 
tanpa tempat duduk. Posisi demikian tentu saja membuat operator sering merasakan nyeri 
ketika melakukan pekerjaannya dalam kurun waktu yang cukup lama. Selain itu dapat dilihat 
posisi meja yang terlau rendah mengakibatkan operator harus menekuk lutut lebih dari 90 ֩. 
Hal demikian juga mengakibatkan operator harus membungkuk sebesar ketika melakukan 
proses setrika dan pelipatan. Posisi demikian dilakukan operator selama ±7 jam setiap 
harinya membuat operator sering merasakan nyeri pada bagian bagian tubuh tertentu setelah 
bekerja.  
 
2.3.1 Analisis Menggunakan Nordic Body Map 
Untuk mengetahui bagian tubuh operator yang merasakan nyeri dilakukan analisis 
menggunakan Nordic Body Map. Pada tahap ini peneliti melakukan wawancara secara 
langsung dengan operator dan menanyakan efek yang dirasakan setelah bekerja dengan 
posisi kerja seperti pada Gambar 4.5. Tabel 4.1 menunjukkan hasil analisis postur tubuh 






















   
 
Gambar 4.6 Hasil kuisioner Nordic Body Map 
 Dari Gambar 4.6 dapat diketahui hasil analisis menggunakan kuisioner Nordic Body 
Map. Untuk bagian tubuh yang merasakan tidak sakit (A) adalah bagian tubuh nomor 
0,4,10,12,14,16,18,19,22 dan 23. Untuk bagian tubuh yang merasakan sedikit sakit (B) 
adalah bagian tubuh nomor 1,2,6,11 dan 17. Untuk bagian tubuh yang merasakan sakit (C) 
adalah bagian tubuh nomor 3,5,7,13,15,24,25,26 dan 27. Selanjutnya untuk bagian tubuh 
yang merasakan sangat sakit (D) adalah bagian tubuh nomor 8,9,20 dan 21. 
 Setelah diketahui bagian tubuh yang merasakan tidak sakit, sedikit sakit, sakit dan 
sangat sakit, maka dilakukan analisis postur tubuh operator pada saat melakukan 





















2.3.2 Pengolahan dan Analisis Data Menggunakan Metode RULA 
Metode RULA merupakan metode yang digunakan untuk menganalisis potensi cedera 
dari postur tubuh operator saat melakukan proses setrika dan pelipatan. Pada Gambar 4.5 
terlihat seorang operator sedang melakukan proses setrika dan pelipatan. Dari gambar 
tersebut akan dilakukan pengukuran seberapa besar potensi cedera yang ada. Berikut 
penjelasan mengenai analisis menggunakan metode RULA. 
 
Gambar 4.7 Operator setrika dan pelipatan 
Pengukuran yang dilakukan yaitu dengan cara mengukur besar sudut yang dibentuk oleh 
operator pada bagian-bagian tertentu. Untuk mengukur besar sudut yang dibentuk oleh 
operator, langkah pertama yang harus dilakukan yaitu dengan membuat garis lurus yang 
berada dibelakang operator dimana garis tersebut tegak lurus dengan posisi operator. 
Langkah kedua yaitu menarik garis yang sesuai dengan posisi tubuh bagian atas operator 
sampai bertemu dengan garis awal. Pada Gambar 4.7 diketahui besar sudut untuk tubuh 
bagian atas operator sebesar 36,28̊ . Langkah ketiga yaitu menarik garis dari garis kedua 
sampai garis ketiga, dimana garis ketiga sejajar dengan posisi lengan bagian atas operator. 
Sehingga dapat diketahui posisi lengan bagian atas operator pada gambar 4.6 membentuk 
sudut sebesar 84,70̊. Langkah keempat yaitu menarik garis dari garis ketiga sampai garis 
keempat. Garis keempat berada pada posisi sejajar dengan lengan bawah operator yang 
membentuk sudut sebesar 42,82̊.  
Setelah besar sudut yang terbentuk diketahui, maka langkah selanjutnya melakukan 




















   
menyesuaikan antara postur tubuh operator pada saat bekerja dengan tabel penilaian metode 
RULA.  Gambar 4.8 merupakan gambar analisis postur tubuh operator setrika dan pelipatan 
dengan tabel penilaian metode RULA. 
 
Gambar 4.8 Penilaian RULA awal 
Tabel 4.1 merupakan penjelasan hasil analisis postur tubuh operator menggunakan 
metode RULA. Ada beberapa variabel yang dinilai untuk menganalisis potensi cedera 
dengan metode RULA, diantaranya: posisi lengan bagian atas, posisi lengan bagian bawah, 
posisi pergelangan tangan, jenis aktivitas yg dilakukan, berat beban yang dibawa, posisi 
leher, dan posisi tubuh bagian atas. Penilaian yang diberikan pada metode ini berupa skor. 
Skor yang diberikan harus disesuaikan dengan postur tubuh operator pada saat bekerja. 
Berikut merupakan penjelasan skor yang diberikan pada setiap step dengan metode RULA 
Tabel 4.1  
Analisis Postur Tubuh Operator Setrika dan Pelipatan 
Step Variabel Skor Penjelasan 
1 Lengan Atas  3 Posisi lengan atas membentuk sudut 84,70̊ , dapat 
diartikan bahwa sudut tersebut terletak diantara 45̊ - 90̊  
maka diberikan skor 3. 
2 Lengan 
Bawah 
2 + 1 Posisi lengan bawah operator membentuk sudut 42,82̊ , 
angka tersebut berada diantara 0̊ - 50̊ , maka diberikan 




















Step Variabel Skor Penjelasan 
gerakan menyilang melebihi garis tengah dari badan 
operator maka diberikan skor 1. 
3 Posisi tangan 1 Posisi tangan operator tidak membentuk sudut, 
sehingga diberikan skor 1. 
4 Pergelangan 
Tangan 
1 Posisi pergelangan tangan operator memutar sampai 
garis tengah tangan ketika meletakkan pakaian yg telah 
disetrika, maka diberikan skor 1.  
5 Skor Tabel A 4 Skor 4 didapatkan dari tabel A yang ada di tabel RULA 
dengan melihat skor pada step 1-4. 
6 Penggunaan 
Otot 
1 Karena operator melakukan aktivitas kerja yang static 
selama > 10 menit dan ada pengulangan sebanyak 4 kali 
dalam 1 menit. 
7 Berat Beban  0 Beban yang dibawa oleh operator < 4,4 lbs, sehingga 
diberikan skor 0. 
8 Skor Tabel C 5 Skor 5 diperoleh dari hasil penjumlahan skor pada step 
5+6+7. 
9 Posisi Leher 1 + 1 Posisi leher operator tegak lurus dengan punggung dan 
tidak membentuk sudut. Maka diberikan skor 1. Pada 
postur yang sama, leher operator melakukan gerakan 
memutar pada saat mengambil dan meletakkan pakaian. 
Maka ditambahkan skor 1.   
10 Posisi Tubuh 
Bagian atas  
3 + 1 Posisi tubuh bagian atas operartor membungkuk ke 
depan membentuk sudut 36,28̊ , maka diberikan skor 3. 
Pada postur yang sama operator melakukan gerakan 
memutar untuk mengambil dan meletakkan pakaian. 
Maka diberikan skor tambahan sebesar 1. 
11 Posisi Kaki 2 Posisi kaki operator menekuk dilantai, sehingga 
diberikan skor 2. 
12 Skor Tabel B 5 Skor 5 didapatkan dari tabel B yang ada di tabel RULA 
dengan melihat skor pada step 9-11. 
13 Penggunaan 
Otot 
1 Karena operator melakukan aktivitas kerja yang static 
selama > 10 menit  
14 Berat Beban 0 Beban yang dibawa oleh operator < 4,4 lbs, sehingga 
diberikan skor 0. 
15 Skor Tabel C 6 Skor 6 diperoleh dari hasil penjumlahan skor pada step 
12+13+14. 
Setelah skor pada tiap bagian tersebut diketahui, maka dapat diketahui nilai akhir 
RULA. Skor akhir RULA didapatkan dengan melihat skor tabel C yang ke-1 dan ke-2. Pada 
Tabel 4.1 skor untuk tabel C yang ke-1 sebesar 5, dan untuk skor tabel C yang ke-2 sebesar 
6. Dengan melihat tabel RULA maka kedua skor tersebut digunakan untuk mengetahui nilai 
akhir RULA. Sehingga didapatkan nilai akhir RULA sebesar 7.  
Dari Tabel 4.1 dapat diketahui nilai akhir RULA sebesar 7. Hasil ini dapat diartikan 





















   
  
2.3.3 Pengolahan dan Analisis Data Menggunakan Metode OWAS 
Metode OWAS merupakan metode yang digunakan untuk mengetahui potensi cedera 
pada pekerja dilihat dari penilaian terhadap postur pekerja selama mengerjakan tugasnya. 
Menurut Suhardi (2008) metode OWAS memberikan informasi mengenai penilaian postur 
tubuh pada saat bekerja sehingga dapat melakukan evaluasi atas risiko cedera tubuh manusia 
yang terdiri atas 4 bagian penting, yaitu: 
1. Punggung (back) 
2.    Lengan (arm) 
3.  Kaki (leg) 
4.  Beban kerja (load) 
Berikut penilaian terhadap gerakan atau postur tubuh pada operator setrika dan pelipatan 
saat bekerja. 
1.  Penilaian Punggung 
 Pada Gambar 4.9 terdapat 4 klasifikasi penilaian punggung operator yaitu:  
 
Gambar 4.9 Penilaian punggung 
Sumber: Anggraini & Pratama (2012) 
Dari 4 klasifikasi yang ada, dipilih salah satu yang sesuai dengan postur tubuh operator. 
Berikut merupakan gambar operator setrika dan pelipatan. 
 




















Dari Gambar 4.10 dapat dilihat bahwa operator melakukan gerakan membungkuk dan 
memutar kesamping kanan kiri untuk mengambil pakaian untuk disetrika, serta 
meletakkan pakaian setelah disetrika. Dengan gerakan dan postur demikian dapat 
diberikan nilai 4 pada penilaian punggung operator. 
2.  Penilaian Lengan  
 Pada Gambar 4.11 terdapat 3 klasifikasi penilaian lengan operator yaitu: 
 
Gambar 4.11 Penilaian lengan 
Sumber: Anggraini & Pratama (2012) 
Dari 3 klasifikasi yang ada, dipilih salah satu yang sesuai dengan postur tubuh operator. 
Berikut merupakan gambar operator setrika dan pelipatan. 
 
Gambar 4.12 Posisi operator menata baju 
Dari Gambar 4.12 dapat dilihat bahwa posisi kedua lengan operator pada saat bekerja 
berada dibawah ketinggian bahu. Dengan demikian diberikan nilai 1 pada penilaian 
lengan. 
3. Penilaian Kaki 




















   
 
Gambar 4.13 Penilaian kaki 
Sumber: Anggraini & Pratama (2012) 
Dari 7 klasifikasi yang ada, dipilih salah satu yang sesuai dengan postur tubuh operator. 
Berikut merupakan gambar operator setrika dan pelipatan. 
 
Gambar 4.14 Posisi operator melipat dan menyetrika baju 
Dari Gambar 4.14 dapat dilihat bahwa operator bekerja dengan posisi duduk dilantai. 
Sehingga dapat diberikan nilai 1 pada postur dan gerakan demikian. 
4.  Penilaian Beban 
 Pada Gambar 4.15 terdapat 3 klasifikasi penilaian beban operator yaitu: 
  
Gambar 4.15 Penilaian beban 
Sumber: Anggraini & Pratama (2012) 
Dari 3 klasifikasi yang ada, dipilih salah satu yang sesuai dengan postur tubuh operator. 





















Gambar 4.16 Posisi operator menyetrika baju 
 Dari Gambar 4.16 dapat dilihat bahwa operator menggunakan alat bantu setrika dengan 
berat 1kg. Dengan demikian dapat diberika nilai 1 untuk beban tersebut. 
 Setelah mendapatkan nilai pada tiap postur, langkah selanjutnya yaitu menghitung nilai 
akhir dari OWAS. Hal ini dapat dilakukan dengan memasukkan nilai-nilai postur yang telah 
diketahui ke dalam tabel penilaian postur OWAS. Gambar 4.16 merupakan gambar tabel 
penilaian metode OWAS.  
Tabel 4.2 
Penilaian OWAS Awal 
 
 Tabel 4.2 merupakan tabel penilaian postur tubuh operator pada saat bekerja dengan 
menggunakan metode OWAS. Angka-angka yang telah dilingkari berwarna hitam 
merupakan angka yang telah didapatkan pada analisis postur sebelumnya. Nilai untuk back 




















   
force sebesar 1. Dari nilai tersebut maka dapat diketahui bahwa nilai akhir dari OWAS yaitu 
sebesar 2. Hasil ini dapat diartikan bahwa postur tubuh operator pada saat bekerja perlu 
diperbaiki, terutama pada bagian punggung (back) yang memiliki nilai terbesar yakni 4. 
 
4.4 Perancangan Alat Bantu 
 Dari hasil analisa postur tubuh operator ketika bekerja menggunakan metode RULA dan 
OWAS, maka dapat disimpulkan bahwa pada kondisi saat ini memerlukan adanya perbaikan 
untuk mengurangi potensi cedera operator. Ada beberapa cara untuk memperbaiki postur 
kerja operator tersebut, seperti melakukan perbaikan tata cara dalam melakukan 
pekerjaannya dan merancang alat bantu yang dapat mempermudah pekerjaan operator untuk 
mengurangi potensi cedera yang ada. Dalam penelitian ini akan dilakukan perancangan alat 
bantu yang dapat membantu pekerjaan operator serta mengurangi potensi cedera operator 
pada saat melakukan pekerjaannya. 
  
4.5 Data Antropometri 
Pada tahap ini data antropometri akan digunakan sebagai acuan untuk merancang alat 
bantu. Penetepan dimensi tubuh operator digunakan untuk menetukan dimensi alat bantu 
yang bertujuan agar alat tersebut sesuai dengan penggunanya. Data antropometri yang 
dibutuhkan dari operator yaitu: 
1. Kursi 
 Data antropometri untuk pembuatan kursi adalah: 
- D19 Lebar Pinggul 
2. Meja   
 Data antropometri untuk perbaikan meja adalah: 
- D15 Tinggi lutut 
3. Alat lipat baju 
 Data antropometri untuk perancangan alat lipat baju adalah: 
- D25 Panjang bahu genggaman tangan ke depan 
Tabel 4.3 merupakan penjelasan penggunaan data antropometri yang digunakan beserta 
dengan fungsinya. 
Tabel 4.3  
Fungsi Data Antropometri 
Dimensi Fungsi 





















Tinggi lutut Untuk menentukan tinggi meja 
Dimensi Fungsi 
Panjang bahu genggaman tangan ke 
depan 
Untuk menentukan sisi terdepan alat lipat 
 Setelah mengetahui dimensi antropometri yang digunakan untuk merancang alat bantu, 
langkah selanjutnya adalah menentukan ukuran pada tiap dimensi yang digunakan. Data 
ukuran yang digunakan pada penelitian ini disesuaikan dengan data yang ada di data 
antropometri Indonesia. Sebelum didapatkan data pada tiap dimensi, dilakukan klasifikasi 
sebagai berikut. 
 
Gambar 4.17 Klasifikasi data antropometri 
 Gambar 4.17 merupakan gambar klasifikasi yang digunakan untuk mengetahui data 
antropometri orang Indonesia pada tiap-tiap dimensi. Terdapat 4 klasifikasi yakni suku, jenis 
kelamin, tahun, dan usia. Pada kolom suku dipilih semua suku, hal ini ditujukan agar data 
yang digunakan untuk perancangan alat bantu dapat digunakan sesuai dengan ukuran  
seluruh masyarakat Indonesia. Selain itu pada kolom jenis kelamin juga dipilih semua jenis 
kelamin, hal ini juga ditujukan agar alat bantu yang akan dirancang dapat digunakan oleh 
operator pria atau wanita. Untuk kolom tahun dipilih 2 tahun terakhir, yakni mulai dari tahun 
2016-2017. Untuk kolom usia dipilih antara usia 17 tahun sampai 40 tahun. Usia ini 
























   
   
Gambar 4.18 Data antropometri Indonesia 
Gambar 4.18 menunjukkan ukuran pada tiap dimensi yang ada mulai dari D1 sampai 
D36. Pada tiap dimensi juga diketahui nilai untuk persentil 5, persentil 50, dan persentil 95. 
Dari ketiga nilai tersebut dipilih salah satu, disesuaikan dengan kegunaannya untuk 
merancang alat bantu.  
Tabel 4.4 merupakan data antropometri yang digunakan untuk merancang alat bantu 





Deviasi 5th 50th 95th 
D10  Tinggi bahu saat duduk 56,77 58,41 60,06 6,81 
D14 Panjang popliteal  42,36 44 45,65 4,38 
D17 Lebar sisi bahu 31,65 33,3 34,94 5,7 
D19 Lebar pinggul 31,23 32,87 34,52 4,61 
D15 Tinggi lutut 47,85 49,49 51,14 4,72 
D25 Panjang bahu genggaman tangan 
ke depan 
59,48 61,12 62,77 7,27 
 Dari Tabel 4.4 dapat diketahui ukuran dimensi tubuh rata-rata penduduk di Indonesia 
pada persentil 5, 50 dan 95. Selain itu dapat diketahui juga besar standar deviasi pada tiap 
dimensi tubuh. Data-data tersebut digunakan untuk merancang alat bantu sehingga dapat 
sesuai dengan dimensi tubuh operator.  
 
 




















 Untuk merancang alat bantu diperlukan data yang sesuai dengan dimensi tubuh 
operator. Pada penelitian ini menggunakan data antropometri Indonesia dengan tujuan agar 
alat bantu yang dirancang dapat sesuai dengan ukuran rata-rata penduduk di Indonesia.   
 Penetuan ukuran dimensi alat bantu disesuaikan dengan data yang telah diketahui 
sebelumnya. Tabel 4.5 menjelaskan ukuran dimensi desain alat bantu yang akan dirancang. 
Tabel 4.5 
Dimensi Desain Ergonomi 
No Jenis alat 
bantu 





1 Kursi D19 P95 34,52 +4,48 Lebar dudukan pada kursi 
dilebarkan 4,48cm menjadi 40cm 
agar operator yang memiliki 
ukuran pinggul pada persentil 95 
atau di atasnya dapat duduk 
dengan nyaman 
2 Meja 
D15 P95 51,14 +13,86 Tinggi meja deberi kelonggaran 
sebesar 13,86 cm menjadi 65cm 
agar kaki operator dapat masuk ke 
kolong meja dengan leluasa 
3 Alat lipat 
D25 P5 59,48 -4,48 Letak baju setelah dilipat berjarak 
55cm dengan operator agar 
operator tidak membungkuk untuk 
mengambil baju yang telah 
disetrika. 
 Setelah melakukan pegukuran dimensi tubuh manusia, maka langkah selanjutnya yaitu 
melakukan perancangan desain alat bantu dengan mengacu pada pengukuran dimensi yang 
telah dilakukan sebelumnya. Alat bantu yang baru didesain untuk mengurangi risiko cedera 
operator ketika melakukan proses setrika dan lipat baju. Alat yang didesain berbentuk meja 
dan alat lipat baju yang menggunakan bahan yang berbeda dari alat sebelumnya. Selain 
bahan yang digunakan, desain dan kelengkapannya juga berbeda dari sebelumnya. Gambar 
4.18 merupakan gambar tampak atas, samping, belakang dan depan dari desain meja setrika 
yang baru.  






















   
    
Gambar 4.19 Desain meja setrika dan lipat baju 
 Dengan adanya perubahan desain alat bantu yang baru tentunya memiliki bentuk dan 
dimensi yang berbeda dengan yang lama. Sehingga dibutuhkan space tempat yang berbeda. 
Gambar 4.20 merupakan perubahan dari layout yang lama menjadi layout yang baru. 
 
Gambar 4.20 Layout C&F Laundry 
Keterangan : 
  : Meja setrika  
  : Meja kasir 
  : Mesin pengering 
  : Mesin cuci 
  : Rak baju laundry setelah diproses 
  : Kamar mandi 
  : Tempat packing 
 Gambar 4.20 menunjukkan bahwa adanya perubahan bentuk serta dimensi pada bagian 
yang berwarna merah yakni meja setrika. Dimensi meja setrika sebelum adanya perbaikan 
memiliki lebar 1,6m dan panjang 0,5cm. Sedangkan untuk meja setrika yang telah didesain 
memiliki lebar 1,47m dan panjang 0,75m. Dengan demikian desain meja setrika yang baru 
memiliki dimensi yang lebih panjang dari sebelumnya, namun dengan kondisi tersebut tidak 





















4.7 Mekanisme Kerja Alat Bantu` 
Pada kondisi sebelumnya operator melakukan 3 tahap untuk melakukan proses setrika 
dan lipat baju. Tahap 1 operator mengambil baju yang berada di sebelah kanan operator, 
tahap 2 operator melakukan proses setrika dan lipat baju, dan tahap ketiga meletakkan baju 
yang telah dilipat di sebelah kiri operator. Pada alat bantu yang telah diperbaiki, operator 
juga melakukan 3 tahap tersebut tetapi dengan posisi dan mekanisme yang berbeda dari 
sebelumnya. Berikut merupakan mekanisme alat bantu yang telah diperbaiki. 
1. Tahap 1 
Pada tahap 1 operator melakukan pengambilan baju di sebelah kanan yang berada pada 
posisi sejajar dengan tubuh pada saat posisi duduk, sehingga pada tahap ini operator 
tidak perlu memutar badan dan membungkuk kesamping untuk mengambil baju 
tersebut. 
2. Tahap 2 
Pada tahap 2 operator melakukan proses setrika yang berbeda dengan mekanisme 
sebelumnya. Pertama, operator menata baju setengah bagian pada alat lipat dengan 
posisi vertikal. Selanjutnya operator melakukan proses setrika di atas alat lipat tersebut. 
Hal ini dilakukan untuk menghindari operator membungkuk kedepan pada saat 
melakukan proses setrika. Kedua, operator menata kembali baju di atas alat lipat secara 
keseluruhan. Selanjutnya melakukan proses setrika lagi pada bagian yang belum 
disetrika. Ketiga operator melipat baju dengan alat lipat yang sudah dirancang.  
 
Gambar 4.21 Alat lipat baju 
Pada Gambar 4.21 terdapat 6 gambar untuk mekanisme kerja alat setrika dan lipat baju. 
Nomor 1 merupakan kondisi awal baju yang telah disetrika. Nomor 2 merupakan posisi 




















   
alat pada saat melipat bagian kiri baju. Gambar nomor 4 adalah kondisi baju setelah 
dilipat bagian kanan dan kiri. Langkah terakhir yaitu melipat bagian bawah baju yang 
terdapat pada nomor 5. Untuk gambar nomor 6 merupakan hasil lipatan baju 
menggunakan alat lipat. 
3. Tahap 3 
Setelah baju sudah disetrika dan dilipat, operator meletakkan baju di sebelah kiri alat 
lipat baju. Posisi demikian untuk menghindari operator membungkuk pada saat 
meletakkan baju yang telah disetrika.  
Setelah baju selesai diproses maka selanjutnya akan di packing oleh operator packing. 
Pada proses ini dilakukan dengan cara menarik heandle pada tempat baju yang telah 
diproses sehingga operator dapat membungkus baju dengan plastik kemas. Setelah baju 
terbungkus, heandle didorong kembali ke tempat semula dan operator dapat merapikan 
kemasan baju disebelah kiri operator setrika dan pelipatan.  
 
4.8 Penentuan Bahan   
Untuk pemilihan bahan meja, kursi dan alat lipat yang digunakan, tentunya harus lebih 
baik dan lebih tahan lama dari sebelumnya. Berikut merupakan pemilihan bahan yang 
digunakan untuk perbaikan alat sebelumnya. 
1. Meja Setrika  
Meja yang digunakan sebelumnya di C&F Laundry berbahan kayu dan triplek. Pada 
dasarnya bahan tersebut sudah cukup kuat untuk melakukan proses setrika. Tetapi untuk 
daya tahan bahan triplek yang digunakan pada bagian atas meja sangat rentan patah. 
Oleh karena itu pada perbaikan meja yang baru menggunakan bahan kayu secara 
keseluruhan, sehingga kekuatan bagian atas meja yang digunakan untuk alas setrika 
dapat lebih kuat dari alat yang sebelumnya.  
Pada meja setrika yang digunakan sebelumnya tidak memiliki bagian-bagian tertentu. 
Untuk meja yang telah diperbaiki memiliki bagian-bagian tertentu untuk memudahkan 
kerja operator. Gambar 4.21 merupakan gambaran bagian-bagian yang ada pada meja 





















Gambar 4.22 Bagian-bagian meja setrika 
Dari Gambar 4.22 dapat dilihat bahwa meja setrika yang baru memiliki 4 bagian yaitu 
bagian A,B,C dan D. Berikut merupakan penjelasan tiap-tiap bagian tersebut. 
- Bagian A 
Bagian ini merupakan tempat baju yang telah diproses. Pada bagian ini menggunakan 
bahan kayu dengan ketebalan 0,5cm. Selain itu pada bagian ini juga terdapat plat besi 
yang digunakan sebagai gagang untuk menggerakkan penampan. 
- Bagian B  
Bagian ini merupakan tempat packing baju yang telah diproses. Bahan yang 
digunakan pada bagian ini adalah kayu dengan ketebalan 1cm.  
- Bagian C 
Bagian ini merupakan bagian yang paling utama dari meja setrika yakni tempat 
melakukan proses setrika. Pada bagian ini menggunakan bahan kayu dengan 
ketebalan 2cm. Selain itu pada bagian ini ditambahkan alat lipat untuk melakukan 
proses setrika serta pelipatan baju. 
- Bagian D  
Bagian ini merupakan tempat setrika. Untuk menghindari terbakarnya meja yang 
berbahan kayu, maka pada bagian ini digunakan bahan keramik agar panas dari 
setrika tidak langsung ke meja. 
2. Kursi Operator 
Penentuan bahan untuk kursi operator menggunakan bahan nylon untuk kaki-kaki kursi 
dan roda kursi. Selain itu pada kursi ini juga menggunakan bahan stainless untuk 
kerangka sandaran serta tempat duduk. Pada bagian tempat duduk juga ditambahkan 
busa dengan tebal 5cm untuk meminimalisir cedera operator yang sebelumnya hanya 
duduk dilantai saja. Penambahan busa juga ada pada bagian sandaran kursi untuk 




















   
fleksibilitas kursi tersebut ditambahkan juga sistem hidrolic untuk mengatur ketinggian 
kursi. 
3. Alat lipat baju 
Pada penentuan bahan alat lipat baju menggunakan viber glass serta sponeva pada 
penampannya. Bahan ini digunakan agar alat tersebut tetap ringan ketika digunakan. 
Selain itu pada penampan alat lipat juga dilapisi kain agar dapat digunakan dengan 
nyaman saat proses setrika. Jenis kain yang digunakan adalah kain Fleece PE 
(Polyester).  Untuk bagian kaki-kaki alat tersebut menggunakan pipa PVC berukuran 
½”. Pemilihan bahan PVC agar alat tersebut tetap ringan dan dapat berjalan sesuai 
fungsinya. Engsel yang digunakan menggunakan bahan logam agar tetap kuat dan lebih 
tahan lama. 
 
4.9 Analisis Proses Setrika dan Lipat Baju dengan Metode RULA 
Berikut merupakan analisis postur tubuh operator pada proses setrika dan lipat baju 
menggunakan metode RULA. Analisis dilakukan pada model desain alat bantu yang telah 
dirancang dan diperbaiki untuk mengurangi resiko cedera pada operator. Gambar 4.23 
merupakan gambaran operator pada saat melakukan proses setrika dan lipat baju 
menggunakan alat bantu yang baru. 
 
  




















Pengukuran yang dilakukan yaitu dengan cara mengukur besar sudut yang dibentuk oleh 
operator pada bagian-bagian tertentu. Untuk mengukur besar sudut yang dibentuk oleh 
operator, langkah pertama yang harus dilakukan yaitu dengan membuat garis lurus yang 
berada dibelakang operator, dimana garis tersebut tegak lurus dengan posisi operator. 
Langkah kedua yaitu menarik garis yang sesuai dengan posisi tubuh bagian atas operator 
sampai bertemu dengan garis awal. Pada Gambar 4.23 diketahui besar sudut untuk bagian 
kepala operator membentuk sudut sebesar 18,46̊. Angka ini didapatkan dari kemiringan 
posisi kepala operator dengan garis lurus yang telah dibuat di awal. Langkah selanjutnya  
yaitu menarik garis dari garis lurus sampai sejajar dengan posisi lengan atas operator. Pada 
bagian lengan atas operator membentuk sudut sebesar 39,41̊. Untuk lengan bawah operator 
diketahui membentuk sudut sebesar 50,61̊. 
Setelah dilakukan pengukuran besar sudut pada operator, maka dapat dilakukan analisa 
RULA pada posisi kerja operator yang baru. Tabel 4.6 merupakan data hasil analisa postur 
tubuh operator menggunakan metode RULA. 
Tabel 4.6  
Analisis Postur Tubuh Operator Setrika dan Pelipatan Setelah Perbaikan 
Step Variabel Skor Penjelasan 
1 Lengan Atas  +2 Posisi lengan atas membentuk sudut 39,41̊ , dapat 
diartikan bahwa sudut tersebut terletak diantara 20̊ - 45̊  
maka diberikan skor 2. 
2 Lengan 
Bawah 
+1+1 Posisi lengan bawah membentuk sudut sebesar 50,61̊, 
angka tersebut berada maka diberikan skor +1. Selain itu 
pada postur yang sama operator melakukan gerakan 
menyilang melebihi garis tengah dari badan operator 
maka diberikan skor +1.  
3 Posisi Tangan +1 Posisi tangan operator tidak membentuk sudut , sehingga 
diberikan skor +1. 
4 Pergelangan 
Tangan 
+1 Posisi pergelangan tangan operator memutar sampai garis 
tengah tangan ketika meletakkan pakaian yg telah 
disetrika, maka diberikan skor +1. 
5 Skor Tabel A 3 Skor 3 didapatkan dari tabel A yang ada di tabel RULA 
dengan melihat skor pada step 1-4. 
6 Penggunaan 
Otot 
+1 Karena operator  melakukan aktivitas kerja yang static 
selama > 10 menit dan ada pengulangan sebanyak 4 kali 
dalam 1 menit. 
7 Berat Beban +0 Beban yang dibawa oleh operator < 4,4 lbs, sehingga 
diberikan skor 0. 
8 Skor Tabel C 4 Skor 4 diperoleh dari hasil penjumlahan skor pada step 
5+6+7. 
9 Posisi Leher +2 Posisi leher operator membentuk sudut 18,46̊, angka 





















   
Step Variabel Skor Penjelasan 
10 Posisi Tubuh 
Bagian atas 
+1 Posisi tubuh bagian atas operartor tegak lurus dan tidak 
membentuk sudut, maka diberikan skor +1 
11 Posisi Kaki +1 Posisi kaki operator berada dilantai, sehingga diberikan 
skor +1 
12 Skor Tabel B 2 Skor 2 didapatkan dari tabel B yang ada di tabel RULA 
dengan melihat skor pada step 9-11. 
13 Penggunaan 
Otot 
+1 Karena operator melakukan aktivitas kerja yang static 
selama > 10 menit 
14 Berat Beban +0 Beban yang dibawa oleh operator < 4,4 lbs, sehingga 
diberikan skor 0. 
15 Skor Tabel C 3 Skor 5 diperoleh dari hasil penjumlahan skor pada step 
12+13+14. 
Setelah skor pada tiap postur diketahui, maka dapat diketahui nilai akhir RULA. Skor 
akhir RULA didapatkan dengan melihat skor tabel C yang ke-1 dan ke-2. Pada tabel 4.5 skor 
untuk tabel C yang ke-1 sebesar 4, dan untuk skor tabel C yang ke-2 sebesar 3. Dengan 
melihat tabel RULA maka kedua skor tersebut digunakan untuk mengetahui nilai akhir 
RULA. Sehingga didapatkan nilai akhir RULA sebesar 3. Hasil ini dapat diartikan bahwa 
postur pekerja yang telah diperbaiki sekarang memerlukan investigasi lebih lanjut dan 
mungkin dibutuhkan perbaikan. Hasil ini juga dapat diartikan bahwa dengan adanya 
perbaikan desain alat bantu dapat mengurangi risiko cedera operator. 
 
4.10 Analisis Dengan Metode OWAS 
Pada analisa ini metode OWAS digunakan untuk mengukur seberapa besar potensi 
cedera operator ketika melakukan pekerjaannya dengan menggunakan desain alat bantu 
yang baru. Ada 4 bagian penting yang akan di evaluasi, yaitu: 
1. Punggung (back) 
2.    Lengan (arm) 
3.  Kaki (leg) 
4.  Beban kerja (load)  
Berikut penilaian terhadap gerakan atau postur tubuh pada operator setrika dan pelipatan 
saat bekerja: 
1. Penilaian Punggung 





















Gambar 4.24 Penilaian punggung 
Sumber: Anggraini & Pratama (2012) 
Dari 4 klasifikasi yang ada, dipilih salah satu yang sesuai dengan postur tubuh operator. 
Berikut merupakan gambar operator setrika dan pelipatan. 
 
Gambar4.25 Posisi operator meletakkan baju setelah disetrika 
Dari Gambar 4.25 dapat dilihat bahwa operator melakukan gerakan berputar dan 
bergerak kesamping kiri untuk meletakkan pakaian setelah disetrika dan dilipat. Dengan 
gerakan dan postur demikian dapat diberikan nilai 3 pada penilaian punggung operator. 
2. Penilaian Lengan  
 Pada Gambar 4.26 terdapat 3 klasifikasi penilaian lengan operator yaitu: 
 
Gambar 4.26 Penilaian lengan 
Sumber: Anggraini & Pratama (2012) 
Dari 3 klasifikasi yang ada, dipilih salah satu yang sesuai dengan postur tubuh operator. 




















   
 
Gambar 4.27 Posisi proses setrika dan lipat baju 
Dari Gambar 4.27 dapat dilihat bahwa posisi kedua lengan operator pada saat bekerja 
berada dibawah ketinggian bahu. Dengan demikian diberikan nilai 1 pada penilaian 
lengan. 
3. Penilaian Kaki 
Pada Gambar 4.28 terdapat 7 klasifikasi penilaian kaki operator yaitu:  
 
Gambar 4.28 Penilaian kaki 
Sumber: Anggraini & Pratama (2012) 
Dari 7 klasifikasi yang ada, akan dipilih salah satu yang sesuai dengan postur tubuh 





















Gambar 4.29 Desain proses setrika dan lipat baju tampak samping 
Dari Gambar 4.29 dapat dilihat bahwa operator bekerja dengan posisi duduk dilantai. 
Sehingga dapat diberikan nilai 1 pada postur dan gerakan demikian. 
4. Penilaian Beban 
 Pada Gambar 4.30 terdapat 3 klasifikasi penilaian beban operator yaitu: 
  
Gambar 4.30 Penilaian beban 
Sumber: Anggraini & Pratama (2012) 
Dari 3 klasifikasi yang ada, akan dipilih salah satu yang sesuai dengan postur tubuh 
operator. Berikut merupakan gambar operator setrika dan pelipatan. 
  
Gambar 4.31 Desain proses setrika dan lipat baju tampak atas 
Dari Gambar 4.31 dapat dilihat bahwa operator menggunakan alat bantu berupa setrika 
dan alat lipat dengan berat <10kg. Dengan demikian dapat diberikan nilai 1 untuk beban 
tersebut. 
Setelah mendapatkan nilai pada tiap postur, langkah selanjutnya yaitu menghitung nilai 
akhir dari OWAS. Hal ini dapat dilakukan dengan cara memasukkan nilai-nilai postur yang 
telah diketahui ke dalam tabel penilaian postur OWAS. Tabel 4.7 merupakan gambar tabel 
penilaian metode OWAS.  
Tabel 4.7 




















   
 
Tabel 4.7 merupakan tabel penilaian postur tubuh operator pada saat bekerja dengan 
menggunakan metode OWAS. Angka-angka yang telah dilingkari berwarna hitam 
merupakan angka yang telah didapatkan pada analisis postur sebelumnya. Nilai untuk back 
sebesar 3, nilai untuk arms sebesar 1, nilai untuk legs sebesar 1, dan yang terakhir nilai untuk 
force sebesar 1. Dari nilai tersebut maka dapat diketahui bahwa nilai akhir dari OWAS yaitu 
sebesar 1. Hasil ini dapat diartikan bahwa postur tubuh operator dengan menggunakan desain 










































































































Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran dari penelitian yang telah 
dilaksanakan. Kesimpulan ditujukan untuk menjawab rumusan masalah, serta saran yang 
merupakan masukan yang diberikan bagi perusahaan maupun bagi penelitian selanjutnya. 
 
5.1 Kesimpulan 
Berikut merupakan kesimpulan yang diambil dari hasil penelitian ini: 
1.  Posisi operator pada saat melakukan proses setrika dan pelipatan baju memiliki 
potensi cedera yang cukup tinggi. Potensi tersebut telah dibuktikan dengan melakukan 
analisa postur operator pada saat melakukan pekerjaannya dengan menggunakan 
metode RULA dan OWAS. Pada analisa menggunakan metode RULA didapatkan 
nilai score sebesar 7. Nilai tersebut dapat diartikan bahwa postur tubuh operator 
memerlukan penelitian lebih lanjut dan perlu perbaikan langsung. Pada analisa 
menggunakan metode OWAS didapatkan nilai score sebesar 2. Hasil ini dapat 
diartikan bahwa postur tubuh operator pada saat bekerja perlu diperbaiki. 
2.  Desain alat bantu setrika dan pelipatan baju adalah sebagai berikut. 
•  Pada kondisi sebelumnya operator melakukan proses pelipatan baju secara manual 
tanpa menggunakan alat bantu. Hasil baju yang telah disetrika dan dilipat 
memiliki lebar yang berbeda-beda. Dengan menggunakan alat bantu yang telah 
didesain, lebar lipatan baju setelah diproses memiliki ukuran yang hampir sama. 
Sehingga lebih memudahkan untuk proses selanjutnya yaitu proses packing. 
Desain meja setrika yang telah dibuat juga dilengkapi dengan tempat baju yang 
telah disetrika untuk memudahkan operator packing melakukan pekerjaannya. 
• Dimensi alat bantu yang telah didesain diukur sesuai dengan postur tubuh 
masyarakat Indonesia. Hal ini dilakukan agar desain yang dibuat dapat digunakan 
dengan nyaman oleh operator yang ada di C&F Laundry dan juga masyarakat 
Indonesia. Kenyamanan tersebut dibuktikan dengan analisa desain menggunakan 
metode RULA dan OWAS yang memiliki hasil bahwa desain tersebut dapat 
meminimalisir risiko cedera dibandingkan dengan kondisi yang sebelumnya. 
3.  Perbandingan risiko cedera operator menggunakan metode RULA adalah sebagai 





















bahwa postur operator pada saat melakukan pekerjaannya memiliki risiko cedera 
sehingga harus dilakukan penelitian lebih lanjut dan perbaikan langsung. Setelah 
dilakukan perbaikan didapatkan nilai score RULA sebesar 3, nilai tersebut dapat 
diartikan bahwa setelah dilakukan perbaikan risiko cedera operator berkurang dari 
sebelumnya. Sedangkan untuk perbandingan risiko cedera operator menggunakan 
metode OWAS adalah sebagai berikut. Nilai score OWAS sebelum perbaikan sebesar 
2, nilai tersebut dapat diartikan bahwa postur operator pada saat melakukan 
pekerjaannya memiliki risiko cedera sehingga harus dilakukan perbaikan. Setelah 
dilakukan perbaikan didapatkan nilai score OWAS sebesar 1, nilai tersebut dapat 




Adapun saran yang dapat diberikan kepada perusahaan dan penelitian selanjutnya 
adalah: 
1.  Perlunya perbaikan alat bantu guna mengurangi risiko cedera operator. 
2. Selain postur kerja operator setrika dan pelipatan baju, perhitungan postur operator 
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